












Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab sebelumnya, untuk menjawab 
rumusan masalah yang telah diajukan dalam penulisan hukum/skripsi ini maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam menanggulangi penyalahgunaan narkotika, POLRES Sintang 
melakukan upaya sebagai berikut: 
a. Upaya Pre-emtif, merupakan Upaya-upaya awal yang dilakukan oleh 
Sat Res Narkoba POLRES Sintang untuk mencegah terjadinya 
Penyalahgunaan Narkotika yaitu berupa Penyuluhan dengan cara Sat 
Res Narkoba POLRES Sintang bekerjasama dengan Satuan Bina 
Masyarakat (Sat Binmas), Sat Res Narkoba POLRES Sintang 
Bekerjasama dengan Satuan Lalu Lintas (Sat Lantas), Sat Res Narkoba 
POLRES Sintang bekerjasama dengan masyarakat, dan Sat Res 
Narkoba POLRES Sintang melakukan Penyuluhan. Sat Res Narkoba 
POLRES Sintang juga melakukan Publikasi dengan memasang serta 
menyebar poster atau banner mengenai bahaya narkotika 
b. Upaya Preventif, Upaya-upaya Pencegahan yang dilakukan oleh Sat 
Res Narkoba POLRES Sintang untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan narkotika yaitu Sat Res Narkoba POLRES Sintang 






tempat hiburan, café, terminal, bandara, dan pemeriksaan secara resmi 
transportasi umum yang ada dikabupaten sintang, serta Sat Res 
Narkoba POLRES Sintang melakukan Pendataan tempat hiburan dan 
café. 
c. Upaya Represif, merupakan tindakan yang dilakukan Oleh POLRES 
Sintang setelah terjadi tindak pidana atau upaya penanggulangan yang 
bersifat Penegakan Hukum baik bagi Penyalahguna Narkotika, yaitu 
Sat Res Narkoba POLRES Sintang bekerjasama atau Berkoodinasi 
dengan Badan Narkotika Nasional Kabupaten, melakukan 
Penyelidikan, Penangkapan, Penahanan, Penyidikan. 
B. Hambatan yang dihadapi oleh POLRES Sintang dalam menanggulangi 
Penyalahgunaan Narkotika Di Kabupaten Sintang 
a. Hambatan Eksternal, adalah hambatan yang dihadapi oleh POLRES 
Sintang yang berasal dari luar POLRES Sintang itu sendiri, hambatan 
eksternalnya berupa Kondisi Geografis, Banyaknya transportasi umum 
yang keluar masuk kabupaten Sintang, Kebocoran Informasi mengenai 
Razia yang yang akan dilakukan oleh POLRES Sintang, kesulitan 
Perekonomian masyarakat yang mendorong masyarakat menjadi kurir 
narkotika, susahnya mengirim informan kedalam transportasi umum 
yang diduga membawa narkotika. 
b.  Hambatan Internal, adalah hambatan yang dihadapi oleh POLRES 










1. Polisi Resor (POLRES) Sintang dalam hal ini Sat Res Narkoba POLRES 
Sintang sebaiknya meningkatkan intensitas dalam  melakukan Upaya Pre-emtif 
berupa Penyuluhan dan Publikasi, serta Upaya Preventif berupa Patroli dan 
Pendataan Tempat Hiburan dan café, di Kabupaten Sintang untuk mencegah 
terjadinya penyalahgunaan narkotika, agar masyarakat juga semakin berperan 
aktif untuk melawan narkotika. 
2. Polisi Resor (POLRES) perlu mengajukan anggaran operasional untuk 
mendukung pemberantasan Penyalahgunaan Narkotika Di Kabupaten Sintang 
3. Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang sebaiknya mendirikan Pintu Lintas Batas 
Resmi di Kabupaten Sintang, agar orang serta barang, tidak bisa keluar masuk 
Kabupaten Sintang dengan sembarangan. 
4. Pemerintah Daerah Kabupaten Sintang sebaiknya mendirikan tempat rehabilitasi 
bagi pengguna narkotika dan penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Sintang, 
karena dikabupaten Sintang tidak ada tempat rehabilitasi bagi pengguna 
narkotika, sedangkan berdasarkan Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2009 Tentang Narkotika, Pecandu Narkotika dan Korban Penyalahgunaan 
Narkotika wajib menjalani rehabilitasi Medis dan Rehabilitas Sosial. 
5. Kepada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Sintang 






untuk meningkatkan perekonomian mereka sehingga mereka tidak mudah 
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